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Abstrak

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang masih tinggi di Indonesia dan dapat menimbulkan
dampak serius bagi ibu maupun janin. Upaya pencegahan anemia salah satunya dilakukan melalui promosi
kesehatan mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe secara teratur. Promosi kesehatan yang baik diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe sehingga
dapat menurunkan risiko anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan promosi kesehatan terkait
tablet Fe dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsinya dengan kejadian anemia di Puskesmas sukarame
Tahun 2025. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif cross sectional dengan jumlah sampel 187
ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik Slovin. Pengempulan data dilakukan pada bulan Oktober-September
2025. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini kuisioner dan HB meter. Data diperoleh melalui kuesioner
kepatuhan dan informasi promosi kesehatan, serta pemeriksaan kadar hemoglobin yang dikelompokkan menjadi
anemia (<11 gr/dl) dan tidak anemia (>11 gr/dl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe (72,7%) dan lebih dari separuh mengalami anemia (58,3%). Analisis
bivariat menggunakan uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil (p-value = 0,000). Temuan ini menguatkan
bahwa promosi kesehatan yang efektif dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe
sehingga berdampak pada penurunan kejadian anemia. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu meningkatkan
intensitas edukasi, pendampingan, serta pemantauan kepatuhan konsumsi tablet Fe selama kehamilan.

Kata kunci: promosi kesehatan, tablet Fe, anemia

Abstract

Anemia in pregnancy remains a significant public health problem in Indonesia, contributing to increased risks
for both maternal and fetal complications. One of the primary efforts to prevent anemia is through health
promotion related to the importance of regularly consuming iron (Fe) tablets. Effective health promotion is
expected to improve the knowledge, awareness, and adherence of pregnant women in consuming Fe tablets,
thereby reducing the incidence of anemia. This study aimed to determine the relationship between health
promotion regarding Fe tablets, adherence to consuming Fe tablets, and the incidence of anemia among pregnant
women at Puskesmas Sukarame in 2025. This quantitative study used a cross-sectional design with a sample of
187 pregnant women selected using the Slovin formula. Data were collected through questionnaires assessing
health promotion exposure and adherence to Fe tablet consumption, along with hemoglobin measurements
classified as anemic (<11 g/dL) or non-anemic (=11 g/dL). The results showed that most respondents were non-
adherent to Fe tablet consumption (72.7%), and more than half experienced anemia (58.3%). Bivariate analysis
using the Chi-square test indicated a significant relationship between adherence to Fe tablet consumption and
the incidence of anemia (p-value = 0.000). These findings emphasize that effective health promotion plays an
important role in increasing adherence to Fe tablet consumption, ultimately contributing to the prevention of
anemia in pregnancy. Strengthening health education, counseling, and routine monitoring during antenatal care
is essential to improve maternal health outcomes.
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Pendahuluan

Kehamilan merupakan proses yang di
awali dengan pertemuan sel telur dan sel
sperma di dalam ovarium wanita, setelah
itu terjadi penempelan atau implantasi di
dalam rahim, pembentukan plasenta, dan
pertumbuhan serta perkembangan konsepsi
sampai lahir. Dalam masa kehamilan
wanita hamil sangat memerlukan asupan
nutrisi baik dari makanan maupun dari
suplement zat besi (Fe). Kepatuhan
mengkonsumsi suplement zat besi sangat
berpengaruh kepada kesehatan wanita
hamil dan janinya. (Rahayu, 2022).
Anemia merupakan masalah kesehatan
masyarakat terbesar di dunia terutama bagi
kelompok wanita usia reproduksi. Anemia
merupakan suatu keadaan ketika jumlah
sel darah merah atau konsentrasi
pengangkut oksigen dalam darah (Hb)
tidak  mencukupi  untuk  kebutuhan
fisiologis tubuh. Anemia pada ibu hamil
terjadi karena peningkatan volume plasma
yang berakibat pengenceran kadar Hb
tanpa perubahan bentuk sel darah merah
(Sari AP dan Romlah, 2019). Anemia
merupakan masalah yang dialami oleh
38,2% ibu hamil di dunia pada tahun 2011.
Ibu hamil dianggap mengalami anemia
bila kadar Hb-nya di bawah 11,0 g/dL.
Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia sebesar 37,1% (Nurbaety et al.,
2022). World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa prevalensi wanita yang
mengalami defisiensi besi sekitar 35 - 75%
dan meningkat seiring dengan
bertambahnya usia kehamilan. Kematian
ibu di negara berkembang sekitar 40%
dikaitkan dengan anemia pada kehamilan.
WHO menyatakan prevalensi anemia pada
ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%
(Omasti et al., 2022)

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 menyatakan bahwa di
Indonesia sebesar 27,7% ibu hamil
mengalami anemia. Bila dilihat
berdasarkan kelompok umur, ibu hamil
mengalami anemia paling tinggi pada
kelompok umur 35-44 sebesar 39,6%,
diikuti kelompok umur 25-34 sebesar

31,4%. (Kementrian Kesehatan, 2023).
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018 menyatakan bahwa di
Indonesia sebesar 48,9% ibu hamil
mengalami anemia. Sebanyak 84,6%
anemia pada ibu hamil terjadi pada
kelompok umur 15-24 tahun. (Dinkes
Sumsel, 2022). Pemicu terbentuknya
anemia pada ibu hamil merupakan
kekurangan zat besi di dalam badan yang
diakibatkan oleh  minimnya sumber
santapan yang memiliki zat besi, santapan
lumayan  tetapi  sumber  santapan
mempunyai isi zat besi yang rendah
sehingga jumlah zat besi yang diserap
kurang, serta santapan yang dimakan
memiliki zat penghambat absorbsi besi
(Sumarna et al., 2023) (Sari, 2020). Tablet
Fe sangat dibutukan oleh ibu hamil sebab
kebutuhan zat besi hanya dari asupan
makanan saja tidak cukup. Untuk
mencegah anemia setiap ibu  hamil
diharapkan mendapatkan TTD minimal 90
tablet selama kehamilan (Dinkes Sumsel,
2022). Selanjutnya, pemberian tablet besi
ini harus didokumentasikan secara baik
kedala SOAP, sebagai bentuk
kesinambungan pelayanan (Sari et al.,
2024).

Promosi kesehatan berperan penting
dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran ibu hamil mengenai manfaat
serta cara konsumsi tablet Fe yang benar.
Edukasi yang baik dapat meningkatkan
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
tablet Fe sehingga mampu menurunkan
risiko anemia (Notoatmodjo, 2014).
Pencegahan anemia pada ibu hamil,
dengan memberikan suplemen zat besi
sebanyak 90 tablet selama kehamilan.
Namun banyak ibu hamil yang menolak
atau tidak mematuhi anjuran ini karna
berbagai alasan. Kapatuhan minum tablet
Fe apabila > 90% dari tablet besi yang
seharusnya diminum. Kepatuhan ibu hamil
minum tablet zat besi sangat penting
dalam menjamin peningkatan kadar
hemoglobin ibu hamil. Peranan petugas
kesehatan, khususnya pengelola kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) sangat mempengaruhi
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ibu mengkonsumsi tablet Fe, untuk
mengerakkan program pemberian tablet Fe
kepada ibu hamil oleh petugas kesehatan
harus memberikan  penyuluhan  dan
konseling, pencatatan dan pelaporan
kegiatan, mendata ibu hamil yang
menerima dan yang meminum tablet Fe,
melakukan kunjungan ke rumah-rumah
(Romlah & Sari, 2021; Sari, 2020; Sari AP
dan Romlah, 2019; Nadiya et al., 2023)

Faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya anemia kehamilan diantaranya
gravida, umur, paritas, tingkat pendidikan,
status ekonomi, kepatuhan konsumsi tablet
Fe, pola makan dan aktivitas fisik.
Umur ibu yang ideal dalam kehamilan
yaitu pada kelompok umur 20-35 tahun
dan pada umur tersebut kurang beresiko
komplikasi kehamilan serta memiliki
reproduksi yang sehat. Hal ini terkait
dengan kondisi biologis dan psikologis
dari ibu hamil. Sebaliknya pada
kelompok umur < 20 tahun beresiko
anemia sebab pada kelompok umur
tersebut perkembangan biologis yaitu
reproduksi belum optimal (Ramadhini &
Dewi, 2021).

Anemia pada ibu hamil banyak
memberi dampak yang merugikan baik
pada sang ibu ataupun anak seperti
pendarahan  postpartum.  Pendarahan
postpartum adalah pendarahan berlebihan
yang terjadi pada ibu hamil setelah
kelahiran. Pendarahan ini bisa berdampak
pada angka kejadian kematia ibu. Dampak
lainnya juga bisa seperti berat badan lahir
rendah (BBLR), jika ibu hamil mengalami
anemia pada trimester pertama maka akan
lebih berpotensi pada tingkat kejadian
BBLR. Akibat dari kejadian anemia pada
ibu hamil juga bisa berdampak ke janin
seperti abortus,  terjadi kematian
intrauterin, prematuritas, mudah
terinfeksi, sedangankan terhadap ibu bisa
terjadi gangguan his pada persalinan,
ancaman  dekompensasi  kordis  dan
ketubah pecah dini (Nuristigfarin &
Rifkiyatul  Islami, 2022). Terdapat
beberapa penelitian yang membahas
mengenai hubungan kepatuhan ibu hamil

dalam mengkonsumsi tablet fe dengan
kejadian  anemia.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa  bahwa  ada
hubungan yang signifikan antara
kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet fe  dengan
kejadian anemia dimana nilai p value =
0,00 <0,05 (Nur Fitriyah et al., 2022).
Tujuan penelitian  Untuk  mengetahui
gambaran Hubungan Kepatuhan
Mengkonsumsi  Tablet Fe Dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di
Puskesmas Sukarame Tahun 2025.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini

menggunakan desain  survei analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian  dilakukan  di  Puskesmas
Sukarame dengan populasi 350 ibu hamil.
Besar sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin sehingga diperolen 187
responden, yang dipilih melalui teknik
accidental sampling sesuai kriteria inklusi,
yaitu ibu hamil yang mengonsumsi tablet
Fe dan bersedia menjadi responden.
Sumber data berupa data primer yang
dikumpulkan menggunakan  kuesioner
identitas dan  kuesioner  kepatuhan
konsumsi  tablet Fe sebanyak 12
pertanyaan, serta lembar pemeriksaan
kadar hemoglobin. Pemeriksaan
hemoglobin dilakukan menggunakan alat
Hemoglobin Meter untuk menentukan
status anemia berdasarkan batas <11 g/dL.
Definisi operasional meliputi kepatuhan
konsumsi  tablet Fe yang diukur
berdasarkan skor kuesioner, serta kejadian
anemia yang diukur melalui hasil
pemeriksaan Hb. Data dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan distribusi
frekuensi, dan secara analitik
menggunakan uji  Chi-Square untuk
mengetahui hubungan antara kepatuhan
konsumsi tablet Fe dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentasi Responden Berdasarkan Gambaran kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di puskesmas sukarame (n =187)

No Kepat ) (%)
uhan
1 Patuh 51 27,3
2 Tidak 136 72,7
patuh
187 100

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa total responden yang diteliti adalah 187
orang ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Sukarame. sebanyak 51 orang
termasuk dalam kategori patuh dan sebanyak 136 orang termasuk dalam kategori tidak
patuh

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentasi Responden Berdasarkan Gambaran kejadian
anemia pada ibu hamil di puskesmas sukarame (n =187)

No Kejadian ) (%)
Anemia

1 <11 gr/dl 109 58,3

2 > 11 gr/dl 78 41,7

187 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 Total responden yang diperiksa kadar hemoglobinnya adalah
187 ibu hamil. Sebanyak 109 orang memiliki kadar hemoglobin di bawah 11 gr/dl,
yang menunjukkan bahwa mereka mengalami anemia dan sebanyak 78 orang memiliki
kadar hemoglobin lebih dari 11 gr/dl, yang berarti mereka tidak mengalami anemia.

Tabel 3 Hubungan mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas sukarame

No Kepatuhan Kejadian anemia Total p
tablet Fe <11 gr/dl >11 gr/dl f % Value
f % f %
1 Patuh 6 321 45 24,06 51 27,3
2 Tidak 103 55,08 33 17,65 136 72,7 0,000
patuh
Total 187 100

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Sukarame. Dari total 187 responden,
sebanyak 51 tergolong patuh dalam mengonsumsi tablet Fe, sedangkan 136 orang
termasuk tidak patuh. Di antara ibu hamil yang patuh, hanya 6 orang yang mengalami
anemia dengan kadar hemoglobin < 11 gr/dl, sementara 45 orang memiliki kadar
hemoglobin > 11 gr/dl, yang berarti tidak mengalami anemia.

Pembahasan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
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terhadap 187 ibu hamil di Puskesmas
Sukarame, diketahui  bahwa  mayoritas
responden termasuk dalam kategori tidak
patuh dalam mengonsumsi tablet Fe, yaitu
sebanyak 136 orang (72,7%), sedangkan hanya
51 orang (27,3%) yang tergolong patuh. Hal
ini menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi
tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas
Sukarame masih tergolong rendah, padahal
konsumsi tablet Fe sangat penting dalam
mencegah dan mengatasi anemia selama masa
kehamilan. Menurut Notoatmodjo (2012),
kepatuhan dalam mengonsumsi obat atau
suplemen dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pengetahuan, sikap, motivasi, persepsi
terhadap risiko, serta dukungan dari
lingkungan sekitar. Dalam konteks ibu hamil,
kepatuhan ini juga dapat dipengaruhi oleh
edukasi dari tenaga kesehatan dan adanya efek
samping dari tablet Fe seperti mual atau
sembelit, yang dapat menurunkan keinginan
untuk mengonsumsi secara rutin.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri
dan Rachmawati (2020) yang menemukan
bahwa sebanyak 68,3% ibu hamil tidak
patuh mengonsumsi tablet Fe karena
merasa tidak nyaman terhadap efek
samping dan kurangnya pemahaman akan
pentingnya tablet tersebut. Penelitian lain
olen Sari dan Handayani (2021) juga
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
hamil yang rendah berbanding lurus
dengan tingkat ketidakpatuhan terhadap
konsumsi tablet Fe. Mereka
menyimpulkan bahwa peningkatan edukasi
secara langsung dan berkelanjutan dari
petugas kesehatan dapat meningkatkan
kepatuhan ibu hamil.

Selain itu, Fitriani dan Widyaningsih
(2022) menjelaskan bahwa pemberian
informasi melalui media edukatif seperti
leaflet dan penyuluhan kelompok secara
rutin  terbukti  mampu meningkatkan
kepatuhan ibu dalam mengonsumsi tablet
Fe. Mereka menyarankan pendekatan yang
lebih komunikatif dan interaktif dalam
proses edukasi di layanan primer seperti
puskesmas. Berdasarkan data yang
diperolen dan hasil temuan penelitian
sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa
rendahnya tingkat kepatuhan ibu hamil di
Puskesmas Sukarame disebabkan oleh

beberapa hal, antara lain kurangnya
edukasi berulang dari tenaga kesehatan,
ketidakteraturan dalam distribusi tablet Fe,
kurangnya pengawasan terhadap konsumsi
harian, serta minimnya Kketerlibatan
keluarga dalam mendukung ibu. Peneliti
juga menduga bahwa beberapa ibu
menerima tablet Fe sebagai rutinitas
pelayanan, namun tidak menyadari secara
utuh manfaat dan dampak dari kepatuhan
konsumsi  tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dari total 187 ibu hamil
yang menjadi responden di Puskesmas
Sukarame, sebanyak 109 orang (58,3%)
mengalami  anemia  dengan  kadar
hemoglobin <11 gr/dl, sedangkan 78 orang
(41,7%) memiliki kadar hemoglobin >11
gr/dl. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih
dari  separuh  responden  mengalami
anemia, yang menggambarkan bahwa
anemia masih menjadi masalah kesehatan
ibu yang cukup tinggi di wilayah tersebut.
Temuan ini memperlihatkan bahwa status
gizi ibu hamil di Puskesmas Sukarame
perlu  mendapatkan perhatian  serius,
khususnya dalam hal pencegahan dan
penanganan anemia sejak awal kehamilan.
Secara fisiologis, kehamilan menyebabkan
peningkatan volume plasma darah lebih
besar daripada peningkatan jumlah sel
darah merah, sehingga terjadi hemodilusi
fisiologis, yang jika tidak diimbangi
dengan asupan zat besi yang cukup, akan
berujung pada anemia (Manuaba, 2010).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2016)
menetapkan batas kadar hemoglobin
normal pada ibu hamil adalah >11 gr/dl,
dan kadar di bawah itu sudah
dikategorikan sebagai anemia. Penelitian
ini juga sejalan dengan data nasional.
Menurut Riskesdas (2018), prevalensi
anemia pada ibu hamil di Indonesia
mencapai 48,9%, dan angka ini terus
meningkat setiap tahunnya. Sementara
data dari Profil Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan (2023) juga
menunjukkan bahwa kasus anemia pada
ibu hamil di Palembang, termasuk
Puskesmas Sukarame, masih menjadi salah
satu indikator masalah gizi ibu yang cukup

165 |SP Vol. 9 No.1, Februari 2026 : M Amelia Putri Habsari



OPEN'}?-:.ACCESS@ @ @ \

dominan. Hasil ini juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.
(2022) di Puskesmas Indralaya, yang
menunjukkan bahwa 55,4% ibu hamil
mengalami anemia dan sebagian besar dari
mereka tidak rutin mengonsumsi tablet Fe
serta memiliki kebiasaan makan rendah zat
besi. Penelitian serupa oleh Nursyam et al.
(2020) juga menyatakan bahwa anemia
pada ibu hamil sering kali disebabkan oleh
rendahnya  tingkat pendidikan dan
kurangnya pengetahuan ibu tentang
pentingnya nutrisi selama kehamilan.
Upaya penanganan anemia tidak cukup
hanya dengan pemberian tablet Fe saja,
melainkan juga harus didukung oleh
pendekatan edukatif, intervensi gizi, serta
keterlibatan keluarga. Konseling gizi
secara personal yang dilakukan oleh bidan,
serta monitoring kepatuhan minum tablet
Fe, sangat berperan dalam pencegahan
anemia kehamilan. Peneliti juga melihat
perlunya integrasi antara  program
posyandu, kelas ibu hamil, dan penyuluhan
gizi agar informasi mengenai bahaya
anemia dan cara pencegahannya dapat
diterima dengan lebih komprehensif.

Pada ibu hamil di Puskesmas
SukaramePenelitian  ini  menunjukkan
adanya hubungan yang sangat signifikan
antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Sukarame, dengan nilai p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin
tinggi tingkat kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe, semakin Kkecil
kemungkinan terjadinya anemia.
Sebaliknya, ketidakpatuhan dalam
konsumsi tablet Fe terbukti secara
signifikan berkontribusi terhadap tingginya
angka anemia.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori
Manuaba (2010) yang menyatakan bahwa
salah satu penyebab utama anemia pada
kehamilan adalah kekurangan zat besi
akibat asupan yang tidak mencukupi atau
penyerapan yang terganggu. Tablet Fe
merupakan suplementasi zat besi yang
sangat penting terutama selama trimester

kedua dan ketiga kehamilan, ketika
kebutuhan zat besi meningkat secara
signifikan. Menurut WHO (2016), anemia
pada ibu hamil didefinisikan sebagai kadar
hemoglobin < 11 gr/dl. Organisasi ini juga
merekomendasikan suplementasi zat besi
dan asam folat harian bagi ibu hamil
sebagai strategi utama untuk mencegah
dan mengatasi anemia. WHO menekankan
pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi
tablet Fe, minimal selama 90 hari berturut-
turut, agar efektif dalam meningkatkan
kadar hemoglobin. Penelitian ini juga
didukung oleh temuan dari Putri et al.
(2020) dalam Jurnal Gizi dan Kesehatan,
yang menyebutkan bahwa ibu hamil yang
tidak patuh mengonsumsi tablet Fe
memiliki risiko anemia 3 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan yang patuh. Faktor-
faktor seperti mual, bosan minum tablet,
atau  kurangnya pengetahuan dapat
menjadi penyebab ketidakpatuhan.
Penelitian olen Suryani dkk. (2020)
menunjukkan bahwa ibu hamil yang rutin
mengonsumsi tablet Fe minimal 90 tablet
selama  kehamilan  trimester  1I-1lI
mengalami peningkatan kadar Hb rata-rata
sebesar 1,2 g/dL dibandingkan ibu yang
tidak patuh. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Dewi & Astuti (2021) yang
menemukan adanya hubungan signifikan
antara kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan status anemia ibu hamil (p<0,05).
Hal ini menegaskan bahwa efektivitas
tablet Fe tidak hanya bergantung pada
jumlah yang diberikan, tetapi juga pada
kepatuhan ~ konsumsi  yang  sering
dipengaruhi efek samping, edukasi, serta
dukungan tenaga kesehatan.

Hasil serupa ditemukan pada penelitian
Koury & Ponka (2019) yang menegaskan
bahwa suplementasi zat besi selama
kehamilan dapat menurunkan angka
kejadian anemia sebesar 70% pada
kelompok intervensi dibandingkan
kelompok  kontrol.  Sementara itu,
penelitian lain oleh Haider et al. (2020)
dalam The Lancet melaporkan bahwa
pemberian tablet Fe pada ibu hamil tidak
hanya meningkatkan kadar Hb, tetapi juga
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berkontribusi menurunkan risiko bayi lahir
dengan berat badan lahir rendah (BBLR)
dan prematuritas. Penelitian ini adalah
bahwa kepatuhan konsumsi tablet Fe
sangat  dipengaruhi  oleh  edukasi,
pengawasan petugas kesehatan, dan
persepsi  ibu  terhadap  pentingnya
suplementasi zat besi. Selain itu, adanya
efek samping ringan seperti mual dan
konstipasi sering menjadi alasan utama ibu
hamil menghentikan konsumsi tablet Fe.

Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini menegaskan bahwa

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
tablet Fe memiliki peran penting dalam
mencegah terjadinya anemia. Dari analisis
yang dilakukan, terlihat bahwa perilaku
tidak patuh  berkontribusi  terhadap
meningkatnya risiko gangguan tersebut,
sehingga diperlukan upaya berkelanjutan
untuk  memperkuat  kesadaran  dan
kemauan ibu hamil dalam menjalani terapi
zat besi secara teratur. Berdasarkan
temuan ini, puskesmas perlu meningkatkan
edukasi, pendampingan, dan pemantauan
konsumsi tablet Fe sebagai bagian dari
pelayanan antenatal. Institusi pendidikan
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai penguatan materi pembelajaran
terkait  pencegahan  anemia  pada
kehamilan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memasukkan faktor lain
seperti pengetahuan, dukungan keluarga,
maupun aspek lingkungan agar dapat
memberikan  gambaran  yang lebih
komprehensif =~ mengenai  determinan
anemia pada ibu hamil.
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